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Kalau Indonesia Tidak Dapat Tarif 0 Persen

Daya Saing Ekspor Bisa Turun

Senayan menyoroti kebijakan Presiden Amerika

Serikat (AS) Denald Trump yang memberikan tarif
impor 0 persen untuk sejumlah produk asal Thailand,
Malaysia, dan Kamboja. Indonesia belum kebagian
fasilitas tarif tersebut. Saat ini negosiasi terus dilakukan.

INDOWLSIA masih dikenakan
tarif sebesar 19 persen untuk
beberapa komoduas ekspor ke
pasar AS. Kesepakatan perda-
cangan baru wersebul diumum-
kan saal Konferensi Tingkat
Tinpgn (KTTY ASEAN ke-47 di
kuala Lumpur, Malaysia pada
Minggu (26/1(/2023).

Anggota komisi VIDPR Asep
Wahvuwijaya memmta agar
perubabian kebuakan tanf da-
cang tersebut harus menjadi
peringatan serius hagt Indonesia,
Dampaknva, dava saing produk
ehspor nasional bakal tenmerus,
Utamanya di sebtor manufakiur
vang selama i sangat bergan-
tung pada pasar Amenka Serikat.

Pemerintah Indonest, desak
Asep, tidak boleh bersikap pa-
sif. Perlu dilakukan peninjauan
ulang terhadap strateg diplomasi
pang, erutama dalam kerangka
perjanjun perdagangan bilateral
miaupun multilateral.

“Iika negara-nepara letangga
merkmatt il B persen, maka
posist ehspos Kita otomatss akan
melernah,” kata Asep dalam kete-
rangannya, Minggu (2/11/2025).

Unituk 1y, Asepmendoreng
Kementerian Perdagangan (he-
mendaz) dan Kementeran Per-
industrian | Kemenpenin), untuk
sepera melakuban negosis ulang
dengan Pemerintah Amenka Sen-
kat { AS), Tupuanmva agar Indone-

sta jugz memperoleh Gasilitas tnd

preferensial serupa. “Pemerintah
harus aktif melakukan diplomasi
dagmang,” desak dia

Pemerintah, tambah Asep, ha-
rus memastihan kepentingan in-
dustrt nasional dan para eksportir
terlindungt. Untuk itu diperfukan
langkahelangkah stratewms Peme-
rintah demi memperkuat posis
tawar Indonesia dalam forum
perdagangan internasional.

“Helan diplomast ekonomi,
Inudonesia perlu melakukan inro-
spekst dan pembenahan intermal
dalam kebijakan perdagangzan
dan industen,” saran politikus
Nasdem .

Tika masih berharap pasar
Amerika Senkal, saran Asep,
Indonesia kudu pelajan mengapa
ligza megara letangea i mendapat-
han tanf resiprokal vang mengun-
tungkan, “Ada pelajaran penting

dari sitw,” wjar fegislator asal
Kabupaten Bogor i

Dengan 1lu, Asep mengi-
ngatkan ketmpangan tant dapat
memicy relokast industen dan
Indonesia ke negard-nésara yang
mendapal fasilias @l rendah.
Karenamvestor global tentu akan
mencart-lokdse produkst vang
lebih efisien.

Apabala Indonesia twlak sepera
mierespons, bukan tidak, munghin
pabrik-pabrik multinasional v ang
K beroperasi-di Indonesia akan
memindahthan bass produksimya
K Wietnam atau Malavsia, “ Dam-
paknyaakin langsung terasi pada
penverapan lenaga kerja dan
penkerimian negra,” kata di

Selan fangkah diplomatk,
Asep menekankan pentingnya
penguatan dava samg industr
dalam negeri. Caranya, melalw
msentil fiskal, efisiensi logis-
tik, dan peringkatan kualias
Sumber Dava Manusia (5DM)
mdustri. “kKebijakan perlind-
ungan pasar domestk dengan
pendekatan proporsional juza
diperlukan,” kata ta,

Hambatan tanf impor, kata
Asep, bisa menjadi mstrumen
proteksi yang dimbangt dengan
penguatan pasar lokal dan pen-
inghatan kualitas barang dengan
harga terjangkau. Selan iy, In-
domesia barus mampu memban-
sun strategn industrialisas: vang

tangguh dan adapl. Tidak bisa
hanva mengeluh atas kebijakan
Juar neger: negara ki,

Sehingga Indonessa bans me-
miisstikan bava produksy, kualitas
frodub, dan elisiens ranta jssiok
marpu bersaing. “Kami akan
terus menzawal agar hebrjakan in-
dustra nasstonal bergubak pada pro-
dusen dalam negery,” tandasnva

Bagaimana tanggapan Pemer-
intat? Priesiden Prabowo Subuan-
1o memastikan akan memper-
cepat nezosiasi perdagangan
dengan Amenka Serikat dem
memperoleh tanl impor nol
persen bagt sejurnlah komoditas
unggulan asal Indonesia,

“Meposis: masih wwrus berja-
lan,” tegas Prabowo singhat di
sela Konferensi Tinghat Tinggs
(KTT) APEC 2025 di Gyeongju,
Korea Selatan, dikutip Sabtu
(11172025,

Menteri Koordimatar Bidang
Perekonomian Arlangea [ar-
tarto merianthahkan, Pemerintah
akan kembali membahas kes-
epakatan tanf dengan A% setelah
Asia-Pacific Eeonomic Coopera-
tion atau kerja Sama Ckonom
Asia-Pasifik (APEC) meeung
pada Minggu (1172023 ). Praor-
tas wtamarnya terkat akses pasar
hag komoditas vang selama im
menjaud tulang punggung ekspor
Indoresia.

“Setelah APEC Meetng, kia

akan memula negosiast hembali
pada November i, kata Air-
langa, Sabtu  1/11/2025).

Menurut Airlangga, sebagian
besar proses tekah selesa, tnagal
tahap peny usunan hukum. Ko-
maditas vang menjadi prioritis
meliputt kelapa sawn, kakao,
dan karet, produk vang tidak di-
produksi AS dan menjadh andalan
Indonesia di pasar global.

“Untuk komoditas-komoditas
it kit minta diberikan tari U ool
persen,” ungkap Airlangga.

Tak hamva produk pertanian,
hata dia, pthaknva juga ingin
sektor logam tanah jarang dan
mineral kritis juga masuk meja
negosiast, ] lal i selaras dengan
strategt Indonesia memosisthan
din sebagai pemain utama dakam
rantai pasok global. Ukmanya
irlustrt baterar dan Rendaraan
listnik, “Terkait rantan pasok
slabal, vang kami sebut dalam
joint statement sehagan industrial
communiies,” ujar Airlangga

Meski tanl dugang menjadi
agenda utama, Awlangga men-
cakin, perundingan denzn AS
Juga menargethan penghapusan
hambatan non-tan " vang selama
i membeban eksportr lndo-
nesta, “Yang [9 persen itu sudah
final, tingzal mencan komoditis
vang dikecualikan, tapr vang
lebih banyak justu hambatan
non-anl,” pungkasnya. w e
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